ANALISIS INTERAKSI KOMUNIKASI KELOMPOK KAMPUS
MENGAJAR DALAM PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA
(Studi Kampus Mengajar Angkatan 4 UPTD SDN 42 Negeri Katon)

(Skripsi)

Oleh

NATASYA MAHARANI
2016031045

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

ANALISIS INTERAKSI KOMUNIKASI KELOMPOK KAMPUS
MENGAJAR DALAM PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA
(Studi Kampus Mengajar Angkatan 4 UPTD SDN 42 Negeri Katon)

Oleh

NATASYA MAHARANI

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mendukung pemulihan pembelajaran pasca
Covid-19. Dalam hal ini, kelompok Kampus Mengajar berperan penting dalam
membantu sekolah dan siswa yang mengalami kemunduran pembelajaran akibat
pandemi. Interaksi dan hubungan efektif antara Kampus Mengajar, sekolah, dan
siswa sangat penting, terutama di UPTD SDN 42 Negeri Katon yang memiliki
literasi dan numerasi rendah, menjadikannya lokasi dalam penelitian ini. Penelitian
ini bertujuan menganalisis interaksi komunikasi kelompok Kampus Mengajar
dalam pembelajaran kurikulum Merdeka di UPTD SDN 42 Negeri Katon,
menggunakan teori analisis interaksi oleh Aubrey Fisher dan Hawes serta metode
kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder dari observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan
bahwa hasil analisis interaksi komunikasi yang terjadi antara kelompok Kampus
Mengajar dan siswa menunjukkan perbedaan, yaitu semua anggota kelompok
Kampus Mengajar berhasil melewati empat tahapan analisis interaksi Fisher,
sementara pada siswa hanya empat siswa yang mengalami semua tahapan tersebut.
Interaksi komunikasi antara kelompok Kampus Mengajar dan siswa berlangsung
baik dan efektif setelah konflik berakhir, dengan memanfaatkan komunikasi
langsung dan dua arah untuk bertukar informasi serta menyelesaikan konflik.

Kata Kunci: Analisis Interaksi, Kampus Mengajar, Komunikasi Kelompok



ABSTRACT

ANALYSIS OF COMMUNICATION INTERACTION OF CAMPUS
TEACHING GROUP IN INDEPENDENT CURRICULUM LEARNING
(Campus Teaching Study Batch 4 UPTD SDN 42 Negeri Katon)

By
NATASYA MAHARANI

The Merdeka Curriculum aims to support post-Covid-19 learning recovery. In this
case, the Kampus Mengajar group is important in helping schools and students who
have experienced learning setbacks due to the pandemic. Effective interaction and
relationships between Kampus Mengajar, schools, and students are significant,
especially in UPTD SDN 42 Negeri Katon which has low literacy and numeracy,
making it the location of this study. This study aims to analyze the communication
interaction of the Kampus Mengajar group in learning the Merdeka curriculum at
UPTD SDN 42 Negeri Katon, using the interaction analysis theory by Aubrey
Fisher and Hawes and qualitative methods with primary and secondary data
sources from observation, interviews, documentation, and literature studies. Based
on the research conducted, it was found that the results of the analysis of
communication interactions that occurred between the Kampus Mengajar group
and students showed differences, namely that all members of the Kampus Mengajar
group successfully passed the four stages of Fisher's interaction analysis, while
only four students experienced all of these stages. The communication interaction
between the Kampus Mengajar group and students took place well and effectively
after the conflict ended, by utilizing direct and two-way communication to exchange
information and resolve conflicts.

Keywords : Interaction Analysis, Kampus Mengajar, Group Communication
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu program yang diciptakan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) dengan tujuan
untuk membantu pelajar dalam memahami dan mendalami konsep pembelajaran
melalui pembelajaran intrakulikuler yang beragam. Kurikulum tersebut
memberikan keleluasaan kepada guru untuk menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan serta lingkungan belajar siswa. Kurikulum
Merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih adaptif, sambil
menekankan pada konten penting, pembentukan karakter, dan keterampilan siswa.

Dalam hal ini masih terdapat sekolah-sekolah yang belum mampu untuk
memberikan pembelajaran yang maksimal, baik terkendala akses teknologi ataupun
sarana dan prasarana (Ditjen Dikti Kemendikbud, 2021). Hal tersebut membuat
akses tentang Kurikulum Merdeka cukup terbatas, sehingga berakibat
ketertinggalan perkembangan di dunia pendidikan. Kurangnya dukungan sarana
dan prasarana yang ada pun menjadi salah satu alasan mengapa banyak dari siswa-
siswi yang ada masih belum memahami tentang materi yang diberikan. Maraknya
siswa-siswi khususnya di Sekolah Dasar yang belum memahami literasi dan
numerasi, serta tertinggal secara informasi, menjadikan kurikulum merdeka yang

diusung oleh Pemerintah belum bisa dirasakan oleh semua sekolah.



Pemerintah dalam hal ini mengupayakan berbagai cara agar Kurikulum Merdeka
dapat segera diterapkan di seluruh sekolah yang ada di Indonesia dengan membuat
terobosan kegiatan Kampus Mengajar yang pada pelaksanaannya dilakukan secara
berkelompok (Kemendikbudristek, 2021). Kegiatan ini diciptakan dengan tujuan
agar mahasiswa yang mengikuti dapat membantu Pemerintah mensosialisasikan
Kurikulum Merdeka kepada sekolah-sekolah yang masih tertinggal jauh, baik dari
segi akses maupun teknologi. Hal tersebut juga merupakan bentuk dari usaha
Pemerintah dalam menyebarkan Kurikulum Merdeka kepada seluruh sekolah yang
ada di Indonesia dengan bekerjasama kepada mahasiswa yang mengikuti program
Kampus Mengajar. Kelompok yang dibentuk diharapkan dapat memberikan
dampak positif kepada sekolah yang dituju dan menjadi langkah yang efektif dalam
mensosialisasikan ~ dan mengenalkan Kurikulum Merdeka  (Itjen
Kemendikbudristek, 2021).

Sekolah-sekolah yang menjadi sasaran pada program Kampus Mengajar memiliki
permasalahan pembelajaran yang beragam, seperti kurangnya pengetahuan tentang
teknologi dan kurikulum merdeka, serta pemahaman terkait literasi juga numerasi.
Banyaknya siswa-siswi di sekolah yang tidak mengerti materi yang disampaikan
membuat proses kegiatan mengajar di sekolah menjadi sedikit terhambat dan
tertinggal dengan sekolah lainnya. Minimnya improvisasi dalam mengajar juga
menjadi salah satu faktor yang membuat siswa-siswi di sekolah menjadi kurang
berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya jumlah sekolah sasaran
Kampus Mengajar yang kian tahun semakin meningkat (Kemendikbudristek,
2023).

Di Provinsi Lampung sendiri terdapat beberapa sekolah yang masih berakreditasi
C atau B dengan kondisi bangunan yang kurang layak, serta minim fasilitas untuk
pembelajaran di kelas. Kurangnya fasilitas dan akses yang jauh dari perkotaan
(wilayah 3T) membuat sekolah-sekolah tersebut cukup tertinggal dalam
pembelajaran, sehingga siswa-siswi di sekolah banyak yang belum lancar untuk
membaca dan berhitung. Ditjen Dikti Kemendikbud (2021), Nizam mengatakan
masih banyak sekolah di daerah 3T yang membutuhkan bantuan para pendamping

guru untuk membantu para guru dalam proses belajar mengajar



Berikut adalah daftar sekolah yang belum memenuhi indeks penilaian Kampus Mengajar di Provinsi Lampung pada tahun 2022.

Tabel 1 Daftar Sekolah Sasaran Kampus Mengajar Tahun 2022

INDIKATOR PENILAIAN
No. Nama Sekolah K_emampuan Kemampyan Karakter IKlim IKlim N Iklim Kualitas
ther_a5| Num_era5| Murid Keamanan Inklusivitas | Kebinekaan Pembelajaran
Murid Murid Sekolah Sekolah Sekolah
1. Sd Negeri Siring Babaran - - - v v v -
2. Sd Negeri 03 Kota Napal - - v - v v -
3. Sd Negeri 1 Sukamara - - v - v v -
4. Sd Negeri 4 Depok Rejo - - v - v v -
5. Sd Negeri Kota Karang - - v - v v -
6. Sd Negeri 4 Branti Raya - - v - v v -
7. UPTD SD Negeri 42 Negeri i i v i ) v ]
Katon
8. Sd Negeri 2 Kalibening - - - v v v -
9. Sd Negeri 1 Pecohraya - - - v v v -
10. | Sd Negeri 01 Banjar Agung - - - v v v -
Sumber: Diolah Peneliti
Keterangan:

v Memenuhi
- : Belum Memenuhi




Melalui data diatas, UPTD SD Negeri 42 Negeri Katon merupakan Sekolah Dasar
yang memiliki posisi paling rendah dalam berbagai aspek penilaian yang membuat
UPTD SD Negeri 42 Negeri Katon menjadi salah satu sekolah sasaran dari Kampus
Mengajar Angkatan 4. Masalah pembelajaran yang beragam menjadi salah satu
faktor mengapa sekolah tersebut tertinggal cukup jauh. Dari banyaknya kekurangan
yang belum dapat dipenuhi sekolah tersebut menjadikan alasan kuat bagi
pemerintah untuk menempatkan UPTD SD Negeri 42 Negeri Katon menjadi salah
satu sekolah sasaran Kampus Mengajar pada tahun 2022. Sekolah tersebut
menduduki posisi terendah yang dalam hal ini akan penulis pilih menjadi lokasi
penelitian berdasarkan data yang terlampir.

Sekolah-sekolah yang menjadi sasaran Kampus Mengajar tersebut masih perlu
dibantu untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi serta beberapa
indikator pendukung lainnya. Kemampuan literasi dan numerasi siswa menjadi
fokus utama dalam penilaian ini, jika dilihat dalam indikator tersebut, siswa harus
memahami dan menggunakan berbagai jenis teks serta prinsip matematika dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari. Indikator lainnya seperti karakter murid, yaitu

untuk melihat tertanamnya nilai-nilai profil pelajar pancasila.

Pada indikator Iklim Keamanan menilai tentang kondisi lingkungan yang
memberikan rasa aman baik secara fisik maupun psikologis, seperti tidak ada
perlakuan perundungan, hukuman fisik, kekerasan seksual, dan lain sebagainya.
Untuk indikator kebinekaan dan inklusivitas berfokus untuk menilai tentang kondisi
lingkungan sekolah yang menunjukkan adanya toleransi beragama, berbudaya, dan
komitmen berkebangsaan. Selain itu sekolah juga terbuka atau tidak terhadap
perbedaan serta dapat memberikan fasilitas murid dengan disabilitas serta Cerdas
Istimewa dan Berbakat Spesial (CIBI). Lalu untuk indikator penilaian kualitas
pembelajaran menilai tentang kualitas pembelajaran dan pelaksanaan proses belajar
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan pembentukan karakter murid (Rapor
Pendidikan, 2023)



Agar pelaksanaan Kampus Mengajar berjalan dengan baik, tentunya diperlukan
komunikasi yang baik pula antara kelompok Kampus Mengajar dengan siswa dan
pihak sekolah untuk menyampaikan maksud dan tujuan serta program apa yang
akan diusung selama Kampus Mengajar berlangsung. Menurut Mulyana (2007)
komunikasi kelompok ialah gabungan individu yang memiliki objektif serupa dan
berinteraksi satu sama lain demi mencapai tujuan bersama. Semakin besar
kelompoknya, semakin memungkinkan untuk membaginya menjadi beberapa

kelompok yang lebih kecil.

Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005), memaknai komunikasi kelompok
sebagai sebuah bentuk interaksi tatap muka antara tiga orang atau lebih, yang
bertujuan tertentu seperti pertukaran informasi, pemeliharaan diri, dan penyelesaian
masalah. Dalam konteks ini, anggota kelompok dapat memperhatikan dengan
cermat karakteristik pribadi rekan-rekan mereka. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa komunikasi kelompok adalah suatu proses komunikasi yang memiliki ciri
khas tertentu, yakni melibatkan setidaknya tiga orang sebagai pelaku, tujuan yang
jelas, dan interaksi antara para pelaku.

Oleh karena itu, ketika menyebarkan informasi secara berkelompok, tentunya
diperlukan sebuah komunikasi yang baik. Komunikasi efektif menjadi salah satu
aspek kunci dalam pembentukan sebuah kelompok yang berkualitas. Peran
komunikasi di dalam kelompok sangatlah vital karena berfungsi sebagai sarana
penyambung antar anggota. Lebih dari itu, komunikasi merupakan prasyarat utama
yang harus terpenuhi dalam konteks kelompok. Ketiadaan komunikasi yang efektif,
sebuah kelompok tidak akan berfungsi dengan optimal dan mencapai tujuan yang

diinginkan.

Berdasarkan definisi di atas, terlihat bahwa komunikasi antar anggota kelompok
sangatlah penting untuk membangun komunikasi kelompok yang efektif. Dalam hal
ini, peneliti ingin melihat dan menganalisis interaksi komunikasi yang terjadi dalam
kelompok kampus mengajardan siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
interaksi komunikasi seperti apa yang terjadi pada kelompok Kampus Mengajar

dengan siswa yang berkaitan, dan pertukaran informasi yang terjadi melalui satu



arah atau dua arah. Interaksi yang dilakukan akan mempengaruhi gaya komunikasi
yang terjadi dalam sebuah kelompok. Untuk melihat interaksi antar anggota
kelompok Kampus Mengajar dan para siswa, peneliti menggunakan teori analisis
interaksi oleh Fisher dan Hawes. Teori ini beranggapan bahwa interaksi merupakan
sebuah tindakan atau perilaku antar individu dalam kelompok atau tindakan oleh
orang lain yang digolongkan kedalam dua dimensi yaitu dimensi isi dan dimensi
hubungan (Morrisan, 2009).

Penelitian ini penting dilakukan, karena bertujuan untuk mendeskripsikan interaksi
yang terjadi antara kelompok Kampus Mengajar dan siswa dalam pembelajaran
Kurikulum Merdeka, selain itu dengan penelitian ini dapat menjadi tolak ukur untuk
memaksimalkan dan meningkatkan interaksi yang lebih baik kedepannya antara
Kelompok Kampus Mengajar dan siswa terutama dalam pembelajaran Kurikulum
Merdeka.

Penelitian berjudul “Analisis Interaksi Komunikasi Kelompok Kampus
Mengajar Dalam Pembelajaran Kurikulum Merdeka (Studi Kampus
Mengajar Angkatan 4 Uptd Sdn 42 Negeri Katon)” yang peneliti teliti
diharapkan dapat menjadi referensi dan bermanfaat bagi Sekolah dan
Kemendikbudristek dalam meningkatkan kualitas Kegiatan Kampus Mengajar
untuk membantu sekolah dan siswa memahami Kurikulum Merdeka. Dalam proses
kegiatan pembelajaran Kurikulum Merdeka pada program Kampus Mengajar
sendiri memerlukan komunikasi kelompok yang baik dan efektif agar informasi
yang disampaikan mampu ditangkap dengan baik oleh siswa dan pihak sekolah
yang dituju.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasar pada uraian latar belakang di atas, berikut ini rumusan masalah yang
peneliti angkat sebagai fokus, yaitu bagaimanakah Analisis Interaksi
Komunikasi Kelompok Kampus Mengajar Dalam Pembelajaran Kurikulum
Merdeka di UPTD SDN 42 Negeri Katon?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Analisis Interaksi Komunikasi Kelompok Kampus
Mengajar Dalam Pembelajaran Kurikulum Merdeka di UPTD SDN 42 Negeri
Katon.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang penulis harapkan dari diperolehnya hasil penelitian ini adalah
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis dan praktik, berikut ini peneliti

sampaikan dua kategori manfaat penelitian:

1. Secara Teoritis
Skripsi ini peneliti harapkan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi
pengembangan dan memperluas cakupan penelitian ilmu komunikasi
khususnya komunikasi kelompok dan komunikasi pendidikan.

2. Secara Praktis
Peneliti harap skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi pembaca sebagai
penambah pengetahuan tentang analisis interaksi komunikasi pada
kelompok untuk pembelajaran Kurikulum Merdeka di sekolah khususnya
untuk kelompok Kampus Mengajar yang akan datang. Selain itu, studi ini
merupakan prasyarat untuk menyelesaikan gelar sarjana ilmu komunikasi

peneliti.



1.5 Kerangka Pikir
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Gambar 1 Kerangka Pikir

Sumber: Diolah Oleh Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat adanya hubungan atau interaksi

yang terjalin antara kelompok Kampus Mengajar dengan siswa-siswi UPTD

SDN 42 Negeri Katon yang terjadi saat berlangsungnya kegiatan Kampus

Mengajar. Untuk melihat interaksi tersebut, peneliti menggunakan teori

Analisis Interaksi yang dikemukakan oleh B. Aubrey Fisher dan Leonard

Hawes yang menilai interaksi ialah sebuah tindakan atau perilaku antar individu

dalam kelompok atau tindakan oleh orang lain yang digolongkan kedalam dua

dimensi yaitu dimensi isi dan dimensi hubungan, yang dalam hal ini Fisher lebih

memfokuskan pada dimensi isi.




Dalam teori tersebut, Fisher menjelaskan bahwa terdapat empat tahap yang
harus dilalui oleh suatu kelompok sebelum mengambil sebuah keputusan.
Keempat tahap tersebut adalah tahap orientasi, tahap konflik, tahap
kemunculan, dan tahap penguatan. Tahapan-tahapan tersebut memiliki
perannya masing-masing yang bertujuan untuk memperkuat ikatan yang ada di
dalam suatu kelompok. Pada tahap orientasi, kelompok belajar untuk mengenali
masalah, melakukan klarifikasi, dan mengemukakan pendapat. Pada tahap ini
anggota kelompok masih mencari arah dan pengertian. Anggota kelompok juga
saling mengenal satu sama lain. Pada tahap konflik, interaksi yang terjadi
mencakup ketidaksetujuan serta evaluasi negatif yang lebih besar. Para anggota
kelompok saling berdebat dan mencoba melakukan persuasi. Pada tahap ini,
perdebatan yang terjadi cenderung agak emosional dan memanas, dan mulai

terjadi koalisi atau pengelompokkan.

Selanjutnya pada tahap kemunculan, koalisi yang timbul pada tahap kedua
cenderung menghilang. Tanda-tanda permulaan adanya kerjasama yang mulai
terlihat. Anggota tidak lagi terlalu ngotot dalam mempertahankan gagasannya
dan komentar pada tahap ini cenderung positif. Terakhir pada tahap penguatan,
keputusan kelompok menguat dan keputusan itu juga menerima penguatan dari
anggota kelompok lainnya. Anggota kelompok menyatu dan mendukung solusi
atau keputusan yang sudah dibuat dan komentar yang ada pada umumnya positif

dan menyenangkan.

Setelah melewati keempat tahapan tersebut, kelompok akan menemukan
keputusan berdasarkan hasil diskusi dan perdebatan yang sebelumnya sudah
dilalui. Hasil diskusi yang sudah didapatkan akan digunakan kelompok sebagai
langkah yang akan dilakukan selanjutnya. Melalui empat tahapan tersebut,
anggota kelompok juga dapat menilai efektivitas komunikasi yang dilakukan
selama kegiatan berlangsung sehingga dapat diberikan evaluasi untuk

memperbaiki kekurangan dalam komunikasi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ialah sebuah usaha peneliti untuk mencari referensi atau
perbandingan pada penelitian yang ditujukan untuk menemukan inspirasi baru
untuk penelitian selanjutnya. Penelitian terdahulu juga dapat membantu peneliti
merancang langkah-langkah dalam penelitian dan menghindari adanya duplikasi
penelitian serta kesalahan yang serupa. Pada bagian ini peneliti mencantumkan
beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak
dilaksanakan.

Tabel 2 Penelitian Terdahulu

No Indikator Penjelasan
1 Analisis Proses Interaksi Mahasiswa Dalam Membangun
Judul penelitian Komunikasi Kelompok Efektif (Studi pada Kelompok
Mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya). (Jurnal)
Peneliti Annisa Eka Syafrina.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan penyajian analisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi kelompok
yang dilakukan sudah berjalan lancar dimana dua belas jenis
pesan dilakukan dalam kelompok. Namun jenis pesan
dramatisasi masih sedikit sehingga perlu dilakukan pengurangan
ketegangan di dalam kelompok agar komunikasi bisa berjalan
lebih efektif.

Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasan yang
Persamaan Penelitian | dilakukan, yaitu menganalisis interaksi komunikasi pada sebuah
kelompok.

Perbedaan penelitian terletak pada kelompok dan lokasi yang
diteliti.

Menjadi referensi bagi peneliti mengenai analisis interaksi
komunikasi kelompok.

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan Penelitian

Kontribusi Penelitian
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Tabel 2 (Lanjutan)

No

Indikator

Penjelasan

Judul Penelitian

Analisis Interaksi Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran Bahasal
Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. (Jurnal)

Peneliti

Junita Lisdia Lisa, Ria Ariesta, dan Agus Joko Purwadi

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menjelaskan bahwa kecenderungan kategori
yang muncul pada kegiatan pembelajaran di kelas V11 B dan V1I
C memiliki perbedaan. Berdasarkan tujuh kategori Brown di
kelas VII B adalah kategori respon siswa (Pupil Respons (PR)
lebih banyak berbicara baik berkomentar maupun bertanya,
interaksi yang terjadi adalah interaksi dua arah, hal ini berkaitan
dengan keterampilan berbicara dan karakteristik materi yang
diajarkan. Di kelas VII C kategori yang cenderung muncul
adalah kategori pertanyaan guru (Teacher Questions (TQ) yaitu
guru yang lebih dominan mengajukan pertanyaan kepada siswa.
Interaksi yang terjadi adalah interaksi dua arah karena ketika
guru mengajukan pertanyaan beberapa siswa menjawab
pertanyaan guru tersebut. Namun, hanya sebatas antara guru
dengan siswa atau siswa dengan guru.

Persamaan Penelitian

Persamaan penelitian terletak pada tujuan penelitian yaitu untuk
menganalisis interaksi yang terjadi ketika pembelajaran
berlangsung

Perbedaan Penelitian

Perbedaan penelitian terletak pada hal yang akan di analisis,
yaitu kelompok Kampus Mengajar dan Siswa.

Kontribusi Penelitian

Menjadi referensi bagi peneliti mengenai analisis interaksi
dalam pembelajaran di kelas..

Judul penelitian

Pola Komunikasi Kelompok “Duta Lingkungan” Pada Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pekan Baru. (Jurnal)

Peneliti

Rusmadi Awza, Tantri Puspita Yazid.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan penyajian analisis secara deskriptif.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah jaringan komunikasi yang digunakan
berbentuk lingkaran, dengan analisis interaksi antara duta
lingkungan hidup dan BLH berjalan dengan baik namun belum
intensif. Interaksi yang berlangsung menggunakan komunikasi
formal, sedangkan kepada koordinator menggunakan
komunikasi non formal. Lalu hirarki komunikasi satu arah
terjadi pada BLH-Duta Lingkungan, Guru-Siswa. Untuk hirarki
dua arah terjadi pada Koordinator-Duta Lingkungan, Guru-
Murid-Duta Lingkungan.

Persamaan Penelitian

Persamaan penelitian terletak pada teori yang digunakan, yaitu
teori analisis interaksi.

Perbedaan Penelitian

Perbedaan penelitian terletak pada objek dan subjek penelitian.

Kontribusi Penelitian

Menjadi referensi bagi peneliti mengenai analisis interaksi
komunikasi dalam kelompok.

Sumber: Diolah Peneliti
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2.2 Komunikasi Kelompok

Dalam komunikasi kelompok terdapat dua hal yang dapat diperhatikan, yaitu
komunikasi dan kelompok. Raymond S. Ross yang dirujuk oleh Deddy Mulyana
dalam buku llmu Komunikasi Suatu Pengantar menyatakan bahwa asal usul kata
"komunikasi" atau "communication™ dalam bahasa Inggris berasal dari kata Latin
"Communis"”, yang mengandung arti "membuat sama"”. Menurut Laswell bahwa
“komunikasi itu merupakan jawaban terhadap who says what in which medium to
whom with what effect” (siapa mengatakan apa dalam media apa kepada siapa
dengan apa efeknya). Lawrence Kincaid menyatakan bahwa komunikasi
merupakan sebuah proses di mana dua orang atau lebih terlibat dalam pertukaran
informasi satu sama lain dengan tujuan mencapai pemahaman yang mendalam
(Nurudin, 2016). Menurut Wursanto (2001), komunikasi merujuk pada kegiatan
pengiriman atau penyampaian informasi yang bermakna dari satu pihak (individu
atau lokasi) kepada pihak lainnya (individu atau lokasi) dengan maksud untuk

mencapai pemahaman bersama.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan
penyampaian pesan dengan kesamaan tujuan, persepsi, atau makna antara pengirim
pesan dan penerima pesan. Komunikasi juga bisa dijelaskan sebagai proses yang
berfokus pada pesan dan bergantung pada informasi. Secara sederhana, komunikasi
adalah pertukaran informasi antara penerima pesan dan pengirim pesan mengenai
pesan atau informasi yang sama. Komunikasi juga dapat dipahami sebagai interaksi
antara dua orang atau lebih yang melibatkan proses pengiriman dan penerimaan
pesan dari pengirim pesan atau sumber informasi kepada penerima pesan atau target

pesan.

Kelompok adalah sistem yang terorganisir yang melibatkan dua orang atau lebih,
di mana setiap individu saling berinteraksi satu sama lain. Sistem ini menunjukkan
fungsi yang serupa, memiliki tujuan dalam hubungan yang terjalin antara anggota,
dan diatur oleh norma-norma yang mengatur fungsi dan tujuan kelompok serta

setiap anggotanya (McDavid dan Harari dalam Arifin, 2015).
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Dari konsep kelompok tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelompok adalah entitas
sosial yang terdiri dari dua orang atau lebih yang terlibat dalam interaksi sosial yang
intens dan teratur. Dalam kelompok ini, terjadi pembagian tugas, struktur, dan
norma-norma tertentu yang khas bagi kelompok tersebut. Kelompok juga dapat
dianggap sebagai sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama, berinteraksi
satu sama lain untuk mencapai tujuan tersebut, saling mengenal, dan menganggap
diri mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Komunikasi kelompok sering

kali merujuk pada interaksi yang terjadi dalam kelompok kecil.

Menurut Wiryanto (2005) komunikasi kelompok adalah komunikasi yang
berlangsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok “kecil” seperti dalam
rapat, pertemuan, konferensi dan sebagainya. Pada proses komunikasi kelompok
melibatkan minimal tiga orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama untuk
saling berkomunikasi satu dengan yang lain. Menurut Michael Burgoon (dalam
Wiryanto, 2005), komunikasi kelompok merupakan bentuk interaksi yang
dilakukan secara langsung antara minimal tiga individu yang bertujuan tertentu,
seperti pertukaran informasi, dukungan sosial, atau penyelesaian masalah. Pada
konteks ini, anggota kelompok mampu mengenali dan memahami karakter pribadi

rekan-rekannya dengan baik.

Komunikasi kelompok dapat diklasifikasikan ke dalam 2 macam, yaitu:

1. Kelompok Kecil.
Kelompok kecil, juga dikenal sebagai kelompok mikro, merujuk pada situasi di
mana terdapat kesempatan bagi anggotanya untuk memberikan tanggapan secara
verbal atau melakukan komunikasi antarpribadi dengan komunikator. Hal ini
sering terjadi dalam acara diskusi, kelompok belajar, seminar, dan lain
sebagainya. Umpan balik yang diterima dalam komunikasi kelompok kecil
cenderung rasional, dan anggota kelompok mampu menjaga perasaan serta
norma-norma yang berlaku di antara mereka. Dengan kata lain, dalam
komunikasi antara komunikator dan setiap anggota kelompok, terjadi dialog atau
tanya jawab. Anggota kelompok dapat merespons penjelasan komunikator,
bertanya jika ada yang tidak dipahami, mengekspresikan ketidaksetujuan, dan

sebagainya.
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2. Komunikasi kelompok besar
Komunikasi kelompok besar, yang disebut juga sebagai kelompok makro, terjadi
ketika ada sejumlah besar orang berkumpul dan komunikasi antarpribadi sulit
dilakukan karena jumlah yang sangat banyak, seperti dalam acara tabligh akbar
atau kampanye. Anggota kelompok besar cenderung menunjukkan tanggapan
emosional kepada komunikator, terutama dalam situasi di mana komunikan
memiliki karakteristik yang heterogen, seperti perbedaan usia, pekerjaan,

pendidikan, agama, pengalaman, dan lain-lain (Onong Uchjana, 2000).

Dalam dunia Komunikasi, terdapat suatu proses yang terbagi menjadi dua bagian,
yaitu proses komunikasi primer dan proses komunikasi sekunder (Effendy, 2003).
Komunikasi primer adalah proses di mana komunikator menyampaikan gagasan
kepada komunikan menggunakan lambang atau simbol sebagai media atau saluran.
Lambang ini biasanya berupa bahasa, tetapi dalam situasi tertentu, bisa juga berupa
bahasa tubuh seperti gerakan tubuh, gambar, warna, dan sebagainya (Effendy,
2003). Proses komunikasi secara sekunder merujuk pada proses penyampaian pesan
oleh komunikator menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah
menggunakan lambang sebagai media utama. Penggunaan media kedua ini oleh
komunikator biasanya terjadi ketika komunikan yang menjadi target
komunikasinya berada pada jarak yang jauh, berjumlah banyak, atau keduanya.
Komunikasi menjadi semakin efektif dan efisien seiring waktu karena adanya
kemajuan teknologi komunikasi yang semakin canggih, didukung juga oleh

teknologi lain yang tidak terkait langsung dengan komunikasi (Effendy, 2003).

Komunikasi sangat diperlukan di dalam sebuah kelompok kecil maupun besar yang
mana komunikasi sendiri berperan untuk menyalurkan sebuah informasi kepada
setiap anggota kelompok. Manajemen dan komunikasi kelompok yang baik sangat
dibutuhkan karena informasi yang akan diterima oleh audiens sangat bergantung
dengan penyampaian dan kesan yang disampaikan oleh kelompok, sehingga peran
komunikasi kelompok sangat dibutuhkan dalam membawa informasi kepada

audiens yang membutuhkan informasi tersebut.
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2.3 Teori Analisis Interaksi

Aubrey Fisher dan Leonard Hawes (dalam Morissan, 2009) menilai teori analisis
proses interaksi oleh Robert Bales yang menjelaskan mengenai komunikasi
kelompok sebagai model teori yang terlalu menekankan pada perilaku individu dan
mereka menyebut model Bales ini sebagai model sistem manusia (human system
model). Menurut Fisher dan Hawes, model yang diajukan Robert Bales kurang tepat
untuk menggambarkan sebuah komunikasi kelompok dan mereka mengajukan
model yang dinilai lebih cocok, yang disebut dengan model sistem interaksi
(interact system model) yang tidak memfokuskan pada tindakan individu, tetapi

pada interaksi (interact).

Menurut Fisher dan Hawes, interaksi merupakan sebuah tindakan atau perilaku
antar individu dalam kelompok atau tindakan oleh orang lain yang digolongkan
kedalam dua dimensi yaitu dimensi isi dan dimensi hubungan. Pada dimensi isi
dapat dipahami sebagai interaksi verbal, pesan, dan aktifitas komunikasi kelompok
seperti sapaan atau menjawab sapaan, sedangkan dimensi hubungan merupakan
interaksi aktifitas nonverbal yang melekat, aktifitas komunikasi kelompok seperti

salaman tangan dalam menyapa atau membalas sapaan.

Pada hal ini Fisher lebih tertarik untuk memfokuskan perhatiannya pada dimensi
isi. Karena hampir semua pandangan atau komentar yang dikemukan para anggota
suatu kelompok tugas terkait atau terhubung dengan keputusan atau usulan
keputusan yang akan diambil, yaitu tindakan atau hasil yang dapat disetujui oleh
semua anggota, maka Fisher kemudian mengelompokkan pernyataan anggota
kelompok dalam hal bagaimana mereka menanggapi suatu usulan keputusan
(Morrisan, 2009). Aubrey Fisher (dalam Ahmad, 2017) mengatakan interaksi
berubah saat keputusan kelompok diformulasikan dan diperkuat dari berbagai
momen dalam proses kelompok. la mencatat perubahan ini berdasarkan isi

tanggapan mereka terhadap proses keputusan.
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Oleh karena itu, model interaksi lebih meluaskan cakupan komunikasi pada proses
komunikasi dua arah dan menekankan akan pentingnya umpan balik (feedback),
yang dapat berupa verbal atau nonverbal atau kedua-duanya sekaligus. Fisher
menemukan bahwa dalam melakukan Kklarifikasi terhadap suatu usulan yang harus
diputuskan, kelompok cenderung mengikuti satu atau dua pola tergantung kepada
potensi konflik yang akan ditimbulkan pada saat pengambilan keputusan.

Aubrey Fisher (dalam Littlejohn dan Foss, 2008) mengemukakan adanya empat
tahap yang harus dilalui suatu kelompok tugas sebelum mereka mengambil
keputusan. Dalam mengamati distribusi atau penyebaran interaksi pada
keseluruhan tahap tersebut, Fisher melihat perubahan dalam cara-cara kelompok
berinteraksi saat keputusan kelompok mulai berkembang dan semakin kuat.
Keempat tahap yang dimaksud Fisher adalah tahap orientasi, konflik, kemunculan

dan penguatan.

1.  Tahap Orientasi
Tahap ini mencakup tindakan seperti mengenali masalah, melakukan
klarifikasi, dan mengemukakan pendapat awal. Suatu tingkat atau level
persetujuan yang besar menjadi ciri dari tahapan ini, dalam hal tidak
terdapat persetujuan yang besar maka segala pandangan adalah belum
mantap atau belum pasti dan masih bersifat sementara. Pada tahap ini,

anggota kelompok masih mencari arah dan pengertian.

Fisher juga menjelaskan pada tahap orientasi, selain mencoba untuk
mengenali masalah, melakukan klarifikasi, dan mengemukakan pendapat
awal, anggota kelompok juga mempertanyakan peran diri sendiri dan apa
yang harus dilakukan, serta bagaimana melakukannya. Pada tahap ini
banyak ketidakpastian yang dikemukakan anggota kelompok hingga adanya

klarifikasi.

2. Tahap Konflik
Pada tahap kedua ini, orang mulai memperkuat sikap mereka sehingga
menghasilkan banyak pengelompokkan atau polarisasi. Interaksi yang

terjadi pada tahap ini mencakup ketidaksetujuan serta evaluasi negatif yang



17

lebih besar. Para anggota saling berdebat dan mencoba melakukan persuasi
dan mereka mungkin membentuk sejumlah koalisi. Pada tahap ini,
perdebatan yang terjadi terkadang cenderung agak emosional dan memanas,

dan mulai terjadi koalisi atau pengelompokkan.

3. Tahap Kemunculan

Koalisi yang timbul pada tahap kedua cenderung menghilang. Tahap ini
disebut juga dengan nama kemunculan (emergence). Tanda-tanda
permulaan adanya kerjasama yang mulai terlihat. Anggota tidak lagi terlalu
ngotot dalam mempertahankan gagasannya. Ketika mereka mulai melunak
dan mengalami perubahan sikap, maka pendapat dan komentar mereka
mulai tidak jelas dan ambigu. Pada tahap ini jumlah komentar positif
meningkat hingga suatu keputusan kelompok mulai muncul.

4.  Tahap Penguatan
Tahap terakhir adalah tahap penguatan (reinforcement), keputusan
kelompok menguat dan keputusan itu juga menerima penguatan dari
anggota kelompok lainnya. Anggota kelompok menyatu dan mendukung
solusi atau keputusan yang sudah dibuat. Komentar pada umumnya positif
dan menyenangkan. Situasi ambigu yang terjadi pada tahap Kketiga
cenderung menghilang.

Dari pandangan Fisher ini, kita dapat memahami interaksi sebagai dasar proses
komunikasi dalam kelompok yang mengubah input menjadi ouput dalam skema
Input-Process-Output Model. Dalam bahasa yang lain, interaksi sebagai dasar
pengolahan komunikasi kelompok yang bertujuan membentuk dan mengelola
kelompok dari tradisi sibernetika. Tahap-tahap dari keputusan kelompok yang telah
dijelaskan diatas menggambarkan interaksi, ketika interaksi itu berubah sepanjang
waktu. Topik penting yang berhubungan dengan hal ini adalah pandangan Fisher

mengenai modifikasi keputusan (decision modification).
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Fisher menemukan bahwa kelompok tidak hanya mengusulkan satu ide atau satu
gagasan pada satu waktu. Mereka juga tidak memperkenalkan satu usulan tunggal
dan mempertahankannya dengan melakukan modifikasi hingga keputusan
persetujuan tercapai. Sebaliknya modifikasi keputusan bersifat berputar seperti
siklus (Morissan, 2009).

Dalam hal ini Fisher menemukan bahwa dalam melakukan modifikasi terhadap
suatu usulan yang harus diputuskan, maka kelompok akan mengikuti satu atau dua
pola. Jika potensi konflik rendah, maka kelompok cenderung mengajukan usulan
dengan bahasa yang lebih spesifik atau khusus. Akan tetapi, bila potensi konflik
cukup tinggi, maka kelompok cenderung membuat usulan menjadi lebih umum
(abstrak). Karena ketidaksepakatan yang muncul adalah pada ide dasarnya, maka
kelompok yang mengajukan usulan pengganti dengan tingkat abstraksi yang sama
sebagaimana yang pertama. Teori Fisher ini menyampaikan bahwa betapa
pentingnya interaksi sebagai proses komunikasi dasar yang mengubah input
menjadi output. Teori ini juga menunjukkan kita dapat memahami lebih baik suatu
keputusan kelompok dengan menganalisis interaksi.

2.4 Efektivitas

Istilah kata "efektif" adalah berasal dari bahasa Inggris "effective” yang memiliki
arti mencapai tujuan atau berhasil dengan baik. Menurut kamus besar Bahasa
Indonesia, efektif berarti memiliki efek, berhasil, atau mujarab, mampu
memberikan hasil yang diinginkan, dan efisien. Menurut James L. Gibson,
efektivitas merujuk pada pencapaian tujuan yang menunjukkan tingkat
keberhasilan suatu tindakan atau pekerjaan dalam sebuah organisasi. Efektivitas
merupakan elemen kunci dalam mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan

dalam berbagai organisasi, kegiatan, atau program.

Istilah efektivitas sering digunakan untuk mengukur kesuksesan suatu aktivitas
dalam konteks manajemen. Pengertian efektivitas dapat bervariasi bagi setiap
individu, tergantung pada sudut pandang dan kepentingan masing-masing. Sesuatu

dianggap efektif jika berhasil mencapai tujuan atau target yang telah ditetapkan.
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Penilaian atas kinerja suatu organisasi atau kelompok dapat dilakukan dengan
menggunakan konsep efektivitas, yang merupakan salah satu faktor penentu apakah
diperlukan perubahan signifikan terhadap struktur dan manajemen organisasi.
Menurut David Berlo, efek atau perubahan dapat diklasifikasikan dalam ranah
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang konkret. Perubahan perilaku biasanya terjadi
setelah terjadi perubahan sikap, dan perubahan sikap seringkali dipicu oleh
peningkatan pengetahuan. Efek ini dapat diamati melalui tanggapan audiens yang
berfungsi sebagai umpan balik. Dalam konteks komunikasi massa, terdapat tiga
dimensi efek, yaitu efek kognitif, afektif, dan behavioral atau konatif. (Wiryanto,
2012)

Efek kognitif melibatkan peningkatan kesadaran, pembelajaran, dan akuisisi
pengetahuan. Efek kognitif terjadi ketika terjadi perubahan dalam pemahaman,
pengetahuan, atau persepsi audiens. Sementara itu, efek afektif berkaitan dengan
emosi, perasaan, dan sikap, yang terjadi ketika pesan yang disampaikan mengubah
perasaan, preferensi, atau antipati audiens. Efek behavioral/konatif terkait dengan
perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu sesuai dengan cara tertentu. Efek ini
muncul ketika audiens bereaksi dengan melakukan tindakan, perilaku, atau kegiatan

sebagai respons terhadap pesan yang diterima. (Markus Utomo, 2017)

Dalam konteks ini, efektivitas mencakup pencapaian tujuan organisasi dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efisien, yang dinilai dari aspek
masukan (input), proses, dan hasil (output). Sumber daya yang dimaksud meliputi
personil, fasilitas, serta metode dan pendekatan yang digunakan. Sebuah kegiatan
dianggap efisien jika dilakukan dengan benar sesuai prosedur, tetapi jika tujuan
tidak tercapai sesuai rencana, maka hal tersebut tidak dapat dianggap sebagai

efektivitas.
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2.5 Kurikulum Merdeka

Era 4.0, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) senantiasa berusaha melakukan inovasi kebijakan "merdeka
belajar" demi kemajuan sistem pendidikan di Indonesia. Dalam upaya memulihkan
pembelajaran setelah dampak pandemi COVID-19, satuan pendidikan diberi
kebebasan untuk memilih kurikulum yang tepat dengan kebutuhan pembelajaran
peserta didik. Ada tiga pilihan kurikulum yang tersedia, yaitu Kurikulum 2013,
Kurikulum Darurat (sederhana dari Kurikulum 2013 yang mengalami
penyederhanaan oleh Kemdikbudristek), dan Kurikulum Merdeka.

Sebagai salah satu usaha mengatasi kekurangan pembelajaran dan memulihkan
kegiatan pembelajaran secara normal, diperlukan kurikulum yang fleksibel dan
dapat beradaptasi dengan kondisi serta kebutuhan peserta didik. Pemerintah
berupaya untuk memperkenalkan kurikulum terbaru, yaitu kurikulum merdeka.
Kurikulum Merdeka sendiri merupakan salah satu program yang diciptakan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek)
dengan tujuan untuk membantu pelajar dalam memahami dan mendalami konsep

pembelajaran melalui pembelajaran intrakulikuler yang beragam.

Dalam Kurikulum Merdeka, ditekankan konsep "Merdeka Belajar" yang ditujukan
untuk memberikan bantuan dalam proses pemulihan krisis pembelajaran yang
disebabkan oleh pandemi COVID-19. Penerapan teknologi dan kebutuhan akan
kompetensi di era saat ini menjadi dasar utama dalam pengembangan Kurikulum
Merdeka. Teknologi yang digunakan semakin luas serta program-program lain
yang direncanakan oleh pemerintah juga menjadi bagian dari implementasi

Kurikulum Merdeka untuk mengatasi krisis pembelajaran.

Merdeka Belajar merupakan upaya untuk mengubah sistem pendidikan agar dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman dan kemajuan bangsa. Perkembangan
internet dan teknologi memberikan kesempatan untuk merdeka dalam belajar,
dengan mengubah sistem pendidikan yang kaku dan membatasi. Ini juga mencakup
reformasi beban kerja guru serta terlalu fokusnya sekolah pada tugas administratif.

Dengan demikian, berinovasi dengan bebas, belajar secara mandiri, dan
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berkreativitas dapat diterapkan oleh unit pendidikan baik guru hingga peserta didik.
Melihat hal tersebut, tentunya keadaan sekolah yang belum memadai menjadi
sebuah hambatan dalam memeratakan Kurikulum Merdeka di setiap sekolah. Maka
dari itu, pemerintan melakukan pengambilan langkah melalui pembentukan
program kegiatan yang berisikan oleh sekelompok mahasiswa untuk membantu
mensosialisasikan Kurikulum Merdeka kepada sekolah-sekolah yang belum

mampu menjangkau informasi tersebut.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian yang penulis terapkan adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian
kualitatif yang peneliti lakukan ini akan menghasilkan beberapa temuan yang tidak
dapat diraih melalui prosedur-prosedur statistik atau melalui cara kuantifikasi
lainnya. Penelitian kualitatif merupakan bentuk karya tulis ilmiah yang
memberikan hasil dan menyajikan data deskriptif berupa kata-kata baik tertulis

maupun lisan, dari orang-orang dan prilaku yang telah diamati.

Pada penelitian ini, peneliti akan mengusahakan untuk menghasilkan perolehan
data deskriptif dengan maksimal, penulis perlu menuangkan pemikiran serta asumsi
berdasar ke dalam bentuk laporan dan uraian naratif. Dalam pendekatan deskriptif
kualitatif, analisis terhadap informasi yang diterima (berupa kata-kata, gambaran
atau perilaku) tidak dinyatakan dalam bentuk angka atau statistik, melainkan dalam
bentuk pemberian penjelasan atau gambaran mengenai situasi atau keadaan yang
diteliti dari deskripsi naratif. Penyajian hendaknya dilakukan secara objektif untuk
menghindari subjektivitas peneliti ketika melakukan interpretasi.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pada Analisis Interaksi Komunikasi Kelompok Kampus
Mengajar dalam Pembelajaran Kurikulum Merdeka. Penelitian ini akan dilakukan
dengan melakukan wawancara langsung kepada para siswa dan mahasiswa yang
berkaitan selama penugasan Kampus Mengajar Batch 4 di UPTD SDN 42 Negeri
Katon dilaksanakan.



23

3.3 Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data penelitian yaitu:

1. Data Primer
Data primer adalah jenis data yang diperolen melalui proses pengumpulan
secara langsung dari sumber utama atau aslinya. Data primer yang penulis
gunakan pada penelitian ini adalah hasil dari wawancara dengan mahasiswa
kampus mengajar dan siswa-siswi kelas 6 UPTD SDN 42 Negeri Katon.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dari media penghubung yang
tidak berkaitan secara langsung, namun memiliki hubungan yang saling
mendukung. Pada kategori data sekunder, peneliti menggunakan data yang
diperolah melalui proses studi pustaka di mana data penelitian diperoleh
melalui referensi buku, jurnal, serta artikel lainnya yang memiliki kaitan

langsung dengan fokus tema penelitian.

3.4 Penentuan Informan

Menurut Sugiyono (2018) sumber informasi dalam penelitian kualitatif ialah
informan atau narasumber yang berhubungan dengan permasalahan peneliti dan
mampu menyampaikan informasi sesuai dengan situasi serta latar penelitian. Pada
penelitian ini penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling. Teknik ini merupakan pengambilan sampel sumber data yang
dilakukan berdasarkan pertimbangan dan tujuan yang spesifik. Pertimbangan
tersebut melibatkan pemilihan sumber data atau individu yang dianggap memiliki
pengetahuan terdalam mengenai hal yang diharapkan.

Dalam hal ini informan utama yang akan peneliti gunakan yaitu memiliki kriteria
sebagai berikut:
1. Merupakan anggota kelompok Kampus Mengajar batch 4 UPTD SDN 42
Negeri Katon
2. Menjalani kegiatan Kampus Mengajar selama enam bulan (satu periode).

3. Menguasai informasi terkait kegiatan KM batch 4 tahun 2022.
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Selanjutnya untuk informan pendukung yang akan peneliti gunakan memiliki

beberapa kriteria, yaitu:

1. Merupakan siswa kelas 6 UPTD SDN 42 Negeri Katon.

2. Mengikuti pembelajaran bersama anggota kelompok Kampus Mengajar.

3.4.1 ldentitas Informan

Informan atau narasumber penelitian adalah seseorang yang memiliki

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini

berasal dari dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber.

Peneliti sajikan identitas informan penelitian yang akan peneliti sajikan

menggunakan tabel di bawah sebagai berikut.

Tabel 3 Latar Belakang Informan Utama

NO | Nama Informan Kode Asal Universitas | Jurusan Usia Mengikuti
Informan Kampus
Mengajar 1
Periode
1 Nindi Eriska STKIP Al Islam | PGSD 23
o NE YA
Fitri Tunas Bangsa tahun
2 Lena Fitriani Universitas PGSD 24
LF Muhammadiyah tahun YA
Pringsewu
3 | Salsabila Dwi STKIP Al Islam | PGSD 22
) SD YA
Putri Tunas Bangsa tahun
4 Evi Oktaviana STKIP Al Islam | PGSD 23
EO YA
Tunas Bangsa tahun
5 | Estri Asrita Universitas Akunta 23
EA Teknokrat nsi tahun YA
Indonesia

Sumber. Diolah Oleh Peneliti
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Mengikuti
pembelajaran
Kode .
NO | Nama Informan Asal Sekolah Kelas | Usia Kampus
Informan .
Mengajar
batch 4
1 Maharani MH UPTD SDN 42 6 12 YA
Hidayat Negeri Katon tahun
) Dewi Masrita DM UPTD SDN 42 6 12 YA
Stefani Negeri Katon tahun
11
3 Zahra Aprilia ZA UPTD SDN 42 6 YA
Negeri Katon tahun
11
4 | Raihana Putri RP UPTD SDN 42 6 YA
Negeri Katon tahun
g | RiskaAyu RAW | UPTDSDN42 | ¢ 1 YA
Wulandari Negeri Katon tahun
12
6 Olivia Azzahra OA UPTD _SDN 42 6 YA
Negeri Katon tahun
12
7 Fahri Setiawan FS UPTD SDN 42 6 YA
Negeri Katon tahun
) 11
8 Hafi Saputra HS UPTD SDN 42 6 YA
Negeri Katon tahun
g | Fehm EK UPTDSDN42 | ¢ 12 YA
Kurniawan Negeri Katon tahun
o |A AA UPTDSDN42 | ¢ 12 YA
Ardiansyah Negeri Katon tahun
1 Revan Adi RAS UPTD SDN 42 6 11 VA
Setiawan Negeri Katon tahun
1 Banyu Segoro BS UPTD SDN 42 6 12 YA
Putro Negeri Katon tahun
3 | A9 AK UPTDSDN42 | ¢ 12 YA
Kurniawan Negeri Katon tahun
11
14 | Lukman Hakim LH UPTD SDN 42 6 YA
Negeri Katon tahun

Sumber. Diolah Oleh Peneliti
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Sebagai salah satu teknik yang bisa diterapkan ketika melakukan pengumpulan
data penelitian, teknik wawancara kerap digunakan bagi peneliti. Sebagai salah
satu cara memperoleh sebuah data penelitian, konsep sederhana wawancara
dapat berbentuk proses antara peneliti dengan sumber informasi atau orang
yang diwawancara (interviewer) melalui komunikasi langsung (Yusuf, 2014).
Metode wawancara juga merupakan suatu proses memperoleh informasi untuk
keperluan penelitian melalui tanya jawab tatap muka antara pewawancara
dengan responden/yang diwawancarai, dengan atau tanpa pedoman

Wwawancara.

Wawancara ini biasanya dilakukan secara individu atau kelompok untuk
memperoleh informasi yang ditargetkan. Melalui penelitian ini, penulis
melakukan wawancara untuk memperoleh informasi serta pengetahuan dan
memperdalam terkait interaksi komunikasi yang dilakukan kelompok Kampus
Mengajar dengan siswa dalam Pembelajaran Kurikulum Merdeka di UPTD
SDN 42 Negeri Katon. Wawancara dilakukan dengan anggota kelompok
Kampus Mengajar dan siswa kelas 6 UPTD SDN 42 Negeri Katon.

2. Observasi
Observasi merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data, yang artinya
adalah mendapatkan informasi secara langsung dari situasi yang diamati
(Semiawan, 2010). Kunci keberhasilan observasi sebagai suatu teknik
pengumpulan data sangat ditentukan oleh pengamat itu sendiri, yaitu ketika
pengamat melihat, mendengar, mencium atau menyimak objek kajiannya
kemudian menarik suatu kesimpulan dari pengamatannya. Pada penelitian ini,
penulis melakukan observasi langsung dengan mengunjungi Sekolah Dasar
Negeri 42 Negeri Katon untuk menggabungkan data-data yang dibutuhkan

untuk penelitian ini.



27

3. Studi Pustaka

Dalam menunjang penulisan penelitian, peneliti melakukan studi pustaka yaitu
denganmenggunakan literatur, jurnal, majalah, penelitian, dan sumber lainnya

yang memiliki kaitan dengan masalah penelitian.

3.6 Teknik Pengolahan Data

Data empiris yang telah terkumpul berupa data kualitatif yang terdiri dari proses
analisis data kualitatif dilakukan dengan memerhatikan kumpulan kata-kata bukan
sekadar deretan angka, dan data ini tidak mudah dikelompokkan dalam struktur
klasifikasi. Data ini diperoleh melalui berbagai metode seperti observasi,
wawancara, ringkasan dokumen, atau rekaman audio. Meskipun data ini sering kali
diolah terlebih dahulu, misalnya melalui pencatatan atau transkripsi, analisis
kualitatif tetap mengutamakan kata-kata yang disusun dalam teks yang luas dan tak
memerlukan perhitungan statistika sebagai alat analisis.

Proses analisis pada proses penyusunan karya tulis ini penulis lakukan melalui

empat tahap pengolahan data, meliputi:

1. Pengumpulan data
Informasi yang didapat dari wawancara, observasi, dan dokumentasi direkam
dalam catatan lapangan yang terbagi menjadi dua bagian: deskriptif dan
reflektif. Sebagai sebuah pencatatan langsung tentang apa yang dilihat,
didengar, disaksikan, dan dialami oleh peneliti, catatan deskriptif dilakukan
tanpa adanya opini atau interpretasi dari peneliti terhadap fenomena tersebut.
Catatan reflektif berisi impresi, komentar, opini, dan interpretasi peneliti
tentang temuan yang ditemukan, dan merupakan materi untuk perencanaan

pengumpulan data pada tahap berikutnya.

2. Reduksi Data
Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah melakukan reduksi data
untuk memilih informasi yang relevan dan signifikan, serta untuk memusatkan
perhatian pada data yang membantu dalam memecahkan masalah,

menemukan, memberi makna, atau menjawab pertanyaan penelitian. Proses ini
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melibatkan penyederhanaan dan pengorganisasian yang sistematis dari temuan
data dan penjelasan tentang implikasi yang penting. Dalam proses reduksi data,
hanya temuan atau informasi yang terkait langsung dengan masalah penelitian
yang dipersempit, sedangkan data yang tidak relevan dibuang. Secara
sederhana, reduksi data bertujuan untuk mempertajam analisis,
mengklasifikasikan, memfokuskan perhatian, membuang yang tidak relevan,

dan mengatur data sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan.

. Penyajian data

Penyajian data dilakukan bisa berupa sebuah tulisan yang terdiri dari kata-kata
juga dilengkapi dengan gambar, grafik dan tabel. Fungsi dari sajian data adalah
untuk menggambarkan keadaan yang terjadi melalui informasi yang telah
diperoleh. Proses ini dilakukan agar peneliti tidak mengalami kesulitan dalam
penguasaan informasi baik secara menyeluruh maupun bagian tertentu dari
hasil penelitian. Oleh karena itu, peneliti perlu membuat naratif, matrik atau

grafik guna memudahkan penguasaan informasi atau data penelitian.

. Penarikan Kesimpulan

Selama proses penelitian, penarikan kesimpulan dilakukan secara
berkelanjutan, sebagaimana proses reduksi data. Kesimpulan sementara
diambil setelah data terkumpul dengan memadai, dan kesimpulan akhir
disusun ketika data sudah lengkap. Sejak awal penelitian, peneliti berusaha
untuk memahami makna data yang terkumpul dengan mencari pola, tema,
hubungan, kesamaan, dan hipotesis. Awalnya, kesimpulan yang diperoleh
bersifat preliminer, tidak jelas, dan belum pasti, namun seiring dengan
bertambahnya data baik dari wawancara maupun observasi, simpulan yang

diperoleh tersebut menjadi lebih kuat dan meyakinkan.

Tahap ini membuat kesimpulan tersebut menjadi lebih terperinci dan kuat.
Kesimpulan-kesimpulan tersebut harus dijelaskan dan diverifikasi selama
proses penelitian. Data yang terkumpul kemudian digabungkan menjadi unit-
unit informasi yang membentuk kategori-kategori, dengan

mempertimbangkan prinsip holistik serta kemampuan interpretasi tanpa
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memerlukan informasi pendukung lainnya. Data tentang informasi yang
memiliki kesamaan digabungkan dalam satu kategori yang sama, sehingga

memberi peluang terbentuknya kategori baru.

3.7 Uji Keabsahan Data

Mengutip penjelasan yang diberikan oleh Moleong (2007) menjelaskan betapa
pentingnya melakukan keabsahan data pada penelitian kualitatif. Keutamaan
dilakukannya keabsahan data bagi peneliti kualitatif adalah dapat berguna sebagai
alat penyanggahan balik kepada pihak yang meragukan data penelitian kualitatif
terdapat kecurangan data. Cakupan uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data
(validitas internal), uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas

eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektivitas).

Pada penelitian kualitatif yang peneliti susun ini akan menggunakan teknik
triangulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan
berbagai sumber di luar data sebagai bahan perbandingan dilakukan pada teknik
trianggulasi. Selanjutnya adalah melakukan cross check yang memiliki fungsi agar
hasil penelitian bisa dipertanggungjawabkan. Pada penelitian ini penulis

menerapkan teknik triangulasi sumber data.



V. SIMPULAN & SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, diperoleh kesimpulan yaitu, hasil
analisis interaksi komunikasi yang terjadi antara kelompok Kampus Mengajar dan
siswa menunjukkan perbedaan pada hasil penelitian yang menunjukkan semua
anggota kelompok Kampus Mengajar berhasil melewati empat tahapan Analisis
Interaksi Fisher, yaitu tahap orientasi, tahap konflik, tahap kemunculan, dan tahap
penguatan. Sedangkan pada siswa, hanya empat individu yang mengalami semua
tahapan tersebut. Perbedaan lainnya terjadi pada tahap konflik, dimana kelompok
Kampus Mengajar mengalami pembentukan kubu, sementara itu, pada siswa-siswi
fenomena ini tidak terjadi. Selain itu interaksi komunikasi dan hubungan antara
kelompok Kampus Mengajar dan siswa berlangsung dengan baik dan efektif
setelah konflik berakhir dengan memanfaatkan komunikasi secara langsung dan
komunikasi dua arah untuk bertukar informasi dan menyelesaikan konflik.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa saran

yang dapat peneliti berikan:

1.

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
lebih dalam mengenai strategi-strategi pengembangan komunikasi yang
dapat diterapkan dalam kelompok yang sedang mengalami konflik selain
menggunakan teori analisis interaksi.

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat melakukan
perbandingan antara teori analisis interaksi Aubrey Fisher dengan teori
interaksi kelompok lainnya untuk melihat kelebihan dan kekurangan
masing-masing teori dalam menjelaskan dinamika kelompok dan
efektivitas penyelesaian konflik.

Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan uji teori
Fisher dalam berbagai jenis kelompok, misalnya kelompok kerja
profesional, kelompok sosial, atau kelompok pendidikan, untuk
mengidentifikasi bagaimana teori ini diterapkan dalam kelompok yang
berbeda
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